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Abstrak

Kepribadian tangguh merupakan karakteristik pribadi yang memiliki daya tahan
terhadap suatu tekanan yang menyebabkan stres dan mampu menentukan re-
spon yang efektif untuk mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kepribadian tangguh dengan tingkat stres menghadapi tuntu-
tan akademik dan organisasi pada anggota lembaga kemahasiswaan FIP UNNES
tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif bersifat deskriptif
korelasional dengan menggunakan skala psikologis dalam pengumpulan data.
Teknik pengambilan sampel menggunakan quota random sampling dan diperoleh
anggota lembaga kemahasiswaan sejumlah 150. Teknik analisis data yaitu anali-
sis deskriptif kuantitatif dan korelasi pearson product moment. Hasil penelitian ini
menunjukkan gambaran kepribadian tangguh dan tingkat stres anggota lembaga
kemahasiswaan se-FIP UNNES 2019 masing-masing berada pada kategori sedang
yaitu 68.7% dan 74%. Hasil analisis korelasi product moment sebesar -0.625 (p<0.05)
dengan "tabel = 0.159, sehingga nilai rhitung > "tabel, maka dapat disimpulkan bah-
wa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kepribadian tangguh dengan
tingkat stres anggota lembaga kemahasiswaan se-FIP UNNES tahun 2019

Abstract

Hardiness is a personal characteristic that has a resistance to a pressure that causes stress
and has capability to determine an effective response to overcome it. This study aimed
to determine the relationship between hardiness with the level of stress facing academic
and organizational demands on the students organization members of the FIP UNNES in
2019. This study applied quantitative method which was descriptive correlational using
psychological scales in collecting the data. The sampling technique used quota random
sampling and was obtained by 150 students organization members. Data analysis tech-
niques were quantitative descriptive analysis and pearson product moment correlation.
The result of this study showed that a representation of hardiness and stress levels of the
students organization members throughout the FIP UNNES 2019, respectively in the me-
dium category of 68.7% and 74%. The result of the product moment correlation analysis
was -0.625 (p<0.05) with "tabel = 0.159, so the value of "count >"tabel. It can be concluded
that there is a negative and significant relationship between the hardiness with the stress
levels of students organization members of FIP UNNES in 2019.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan generasi penerus
bangsa yang akan menjadi agen perubahan
(agent of change) di masa yang akan datang.
Agen perubahan yang berfungsi sebagai pen-
gontrol dari situasi sosial yang ada di sekeliling
mereka, mempelajari berbagai macam fenom-
ena sosial yang terjadi di dalam masyarakat,
sampai kepada pemberi solusi atas segala per-
masalahan yang timbul dalam dimensi-dimen-
si kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang menyirat-
kan aspek pendidikan, penelitian dan pengab-
dian kepada masyarakat. Dari konsep ini dapat
terlihat jelas bahwa ruang lingkup mahasiswa
adalah studi dan masyarakat, sehingga maha-
siswa mampu mengembangkan ilmu pengeta-
huan, bakat dan minat melalui kegiatan aka-
demik maupun non akademik.

Kegiatan non akademik, salah satunya
dengan mengikuti organisasi yang ada di intra
maupun ekstra kampus. Hal ini untuk mening-
katkan softskill dalam kerjasama, serta pengala-
man untuk menciptakan kreativitas dan ino-
vasi baru dalam rangka pengembangan diri.
“...Organisasi kemahasiswaan intra perguruan
tinggi adalah wahana dan sarana pengem-
bangan diri mahasiswa ke arah perluasan
wawasan dan peningkatan kecendekiawanan
serta integritas kepribadian untuk mencapai
tujuan pendidikan tinggi....” (Kemendikbud,
1998: Pasal 1 ayat 1). Mahasiswa berorganisasi
dituntut kemandirian dan tanggungjawab agar
mampu menyelesaikan tugas akademik dan
organisasi dengan baik.

Pada prosesnya tidak jarang maha-
siswa mengeluhkan tentang tugas akademik
yang banyak dengan deadline yang berdekatan
dan bersamaan dengan kegiatan organisasi
yang padat. Berdasarkan studi awal yang di-
lakukan pada 73 mahasiswa Fakultas IImu
Pendidikan UNNES yang mengikuti organ-
isasi baik tingkat jurusan, fakultas maupun
universitas bahwa 42,5% menyatakan kesal
ketika tugas kuliah menumpuk dan waktu isti-
rahat yang terganggu karena kuliah maupun
organisasi. Sementara itu, 31,5% menyatakan
sedih ketika kegiatan organisasi bersamaan
dengan jadwal kuliah dan 46,6% merasa sedih
ketika tidak bisa mengatur waktu kuliah dan
organisasi. Terlebih lagi 56,2% dari mereka me-
nyatakan jarang main (refreshing) karena tugas
kuliah dan organisasi, juga 37% menyatakan
sering berselisih paham dengan teman kuliah
atau organisasi serta terkadang lebih mement-
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ingkan tugas organisasi daripada tugas kuliah.
Hal itulah yang menyebabkan mahasiswa ter-
kadang merasa tertekan dan sulit untuk men-
gontrol diri ketika banyak tuntutan yang diha-
dapi, sehingga menimbulkan stres.

Shenoy menyatakan (dalam Kholidah
dan Alsa, 2012) bahwa tuntutan terhadap ma-
hasiswa bisa merupakan sumber stres yang
potensial. Sumber stres yang potensial memicu
timbulnya stres yang berhubungan dengan
peristiwa akademik (academic stress) maupun
psikologis, dalam tingkat keparahan tinggi
dapat menekan tingkat ketahanan tubuh, bah-
kan tragisnya bisa sampai pada tindakan bru-
tal (anarkis) atau nekat bunuh diri. Sarafino
(2011) menjelaskan stres adalah kondisi yang
disebabkan oleh interaksi antara individu den-
gan lingkungan, individu mempersepsikan ja-
rak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari
situasi yang bersumber pada sistem biologis,
psikologis dan sosial dari seseorang.

Tuntutan akademik meliputi tugas re-
sume setiap materi yang disampaikan dosen,
makalah/presentasi individu juga kelompok,
mapping materi, observasi, praktik dan mem-
buat laporan setiap kegiatan, serta tugas akh-
ir dan ujian tengah semester atau ujian akhir
semester. Tugas-tugas tersebut harus disele-
saikan sesuai batas akhir yang ditentukan dan
terkadang harus membagi waktu dengan me-
nyelesaikan tuntutan lain seperti di organisasi.
Di Fakultas Ilmu Pendidikan UNNES terdapat
16 Lembaga Kemahasiswaan, 4 Unit Kegiatan
Mahasiswa dan komunitas-komunitas seni,
olahraga, keilmiahan tingkat jurusan atau yang
sering disebut Badan Semi Otonom (BSO). Ke-
giatan-kegiatan yang dilakukan meliputi pen-
gabdian masyarakat seperti pengadaan pelati-
han di desa binaan, santunan ke yayasan sosial.
Selain itu juga penyelenggaraan kegiatan/event
seperti workshop, pentas seni, ajang perlom-
baan dan pelatihan-pelatihan. Di samping itu
juga kontrol sosial, mengkaji isu atau kebijakan
kampus maupun nasional, aksi damai turun ke
jalan dan kegiatan lainnya.

Tuntutan akademik dan organisasi
inilah yang membuat stres pada mahasiswa
yang mengikuti organisasi. Termasuk anggota
lembaga kemahasiswaan FIP UNNES, yang
meliputi anggota Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM), Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM),
Himpunan Mahasiswa (HIMA) dan Dewan
Perwakilan Mahasiswa Jurusan (DPM]). Pada
pemenuhan tuntutan akademik dan organisasi
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yang menyebabkan stres tidak terlepas dari
faktor-faktor yang mempengaruhi, baik inter-
nal maupun eksternal. Faktor lingkungan atau
situasi dan juga faktor-faktor pribadi termasuk
intelektual, motivasi dan karakteristik kepriba-
dian. Salah satu contohnya adalah harga diri :
orang yang memiliki harga diri tinggi kemung-
kinan besar percaya bahwa mereka memiliki
sumber daya untuk memenuhi tuntutan yang
membutuhkan kekuatan yang mereka miliki.
Jika mereka mengerti suatu peristiwa sebagai
stres, mereka dapat menafsirkannya sebagai
tantangan daripada ancaman (Sarafino, 2011).
Peran kepribadian yang banyak diteli-
ti berhubungan dengan stres salah satunya
adalah hardiness. Menurut Maddi (2013) secara
khusus hardiness muncul sebagai pola sikap
dan strategi yang bersama memfasilitasi untuk
mengubah keadaan yang penuh tekanan, dari
yang berpotensi petaka menjadi sebuah pelu-
ang. Individu yang memiliki hardiness mampu
bertahan menghadapi setiap perubahan yang
ada, baik di dalam diri maupun di luar dirinya
dipandang sebagai suatu keadaan untuk bisa
mengembangkan diri dan bukan suatu anca-
man terhadap dirinya. Kepribadian tangguh
(hardiness) merupakan aspek psikologis yang
seharusnya dimiliki anggota lembaga kema-
hasiswaan untuk mengatasi stres yang dialami
akibat dari tuntutan akademik dan organisasi.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Singh
(2016) dengan judul “Stress Among School-going
Adolescents in Relation to Psychological Hardiness’
menyatakan bahwa stres di kalangan remaja
yang bersekolah secara signifikan berkolerasi
negatif dengan kepribadian tangguh (hardi-
ness) anak. Sekariansah dan Sakti (2013) dalam
penelitiannya pada mahasiswa yang menyusun
skripsi bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara hardiness dengan stres, dan memberikan
kontribusi sebesar 30,6% terhadap stres.
Berdasarkan teori dan data penelitian
yang telah diuraikan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan an-
tara kepribadian tangguh (hardiness) dengan
tingkat stres menghadapi tuntutan akademik
dan organisasi pada anggota lembaga kema-

hasiswaan se-FIP UNNES tahun 2019.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendeka-
tan kuantitatif bersifat deskriptif korelasional
dikarenakan menganalisis data-data numeri-
kal dengan metode statistik menggunakan
bantuan SPSS, untuk menggambarkan secara
sistematik dan menyelidiki sejauh mana varia-
bel satu berkaitan dengan variabel lain ber-
dasarkan koefisien korelasi.

Variabel dalam penelitian ini yaitu ke-
pribadian tangguh (hardiness) sebagai variabel
bebas (independent variable) dan tingkat stres se-
bagai variabel terikat (dependent variable).

Subyek dalam penelitian ini ialah ang-
gotalembaga kemahasiswaan FIP UNNES 2019
yang berusia 18-22 tahun. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah quota random
sampling dengan menentukan ciri-ciri tertentu
sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugi-
yono, 2017). Hal ini dikarenakan pengambilan
sampel didasarkan pada jumlah yang sudah
ditentukan, tanpa menghiraukan asal subyek
yang terpenting masih dalam populasi. Sampel
yang digunakan yaitu 150 anggota lembaga ke-
mahasiswaan.

Pengumpulan data menggunakan ska-
la psikologis yaitu skala kepribadian tangguh
dan skala stres dengan jenis penskalaan respon
skala likert. Skala yang digunakan untuk men-
gukur kepribadian tangguh dan stres disusun
oleh peneliti dengan masing-masing item valid
yaitu 52 item dan 30 item

Penghitungan reliabilitas menggunak-
an formula alpha (o). Skala hadiness memiliki
reliabilitas 0,932 dan skala stres memiliki re-
liabilitas 0,797. Teknik analisis data menggu-
nakan analisis korelasi Pearson Product Moment.
Teknik korelasi Pearson Product Moment dapat
dilakukan setelah memenubhi syarat uji asumsi
statistik yaitu uji normalitas dan uji linieritas.

HASIL

Tabel 1. Klarifikasi Tingkatan Kepribadian Tangguh (Hardiness)

Kategori Jumlah Persentase
Tinggi > 218 24 16%
Sedang 184 - 218 103 68.7%
Rendah <184 23 15.3%
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Tabel 2. Klarifikasi Tingkatan Stres

Kategori Jumlah Prosentase
Tinggi > 93 18 12%
Sedang 93 - 71 111 74%
Rendah <71 21 14%

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment (Pearson)

- Sig. (2-tailed)

Variabel Jumlah Responden (N) e !

(P)
Kepribadian tangguh (har- 150 1 -0.625 0.000
diness)
Tingkat Stres 150 0625 1 0.000

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
tingkat kepribadian tangguh (hardiness) pada
anggota lembaga kemahasiswaan FIP UNNES
tahun 2019 pada kategori tinggi dengan skor
> 218 terdapat 24 anggota dengan prosentase
16%, pada kategori sedang dengan skor anta-
ra 184 sampai 218 yaitu 103 anggota dengan
prosentase 68.7%, dan pada kategori rendah
dengan skor < 184 yaitu 23 anggota dengan
prosentase 15.3%. Tingkat stres menghadapi
tuntutan akademik dan organisasi pada anggo-
ta lembaga kemahasiswaan FIP UNNES tahun
2019 adalah pada tingkat stres tinggi dengan
skor > 93 yaitu 18 anggota dengan prosentase
12%, pada kategori sedang dengan skor anta-
ra 71 sampai 93 terdapat 111 anggota dengan
prosentase 74%, dan pada tingkat stres rendah
dengan skor < 71 yaitu 21 anggota dengan pro-
sentase 14%.

Uji asumsi yang pertama yaitu uji nor-
malitas data dilihat dari indeks kolmogorov-
smirnov melalui IBM SPSS Statistic versi 21. Ha-
sil signifikansi kolmogorov-smirnov yaitu 0.740.
Hasil signifikansi tersebut > 0.05 maka dapat
dinyatakan bahwa data penelitian berdistribu-
si normal. Uji asumsi berikutnya yaitu uji lini-
eritas data dilihat pada nilai signifikansi Devia-
tion of Linearity melalui IBM SPSS Statistic versi
21. Hasil signifikansi Deviation of Linearity yaitu
0.236. Hasil signifikansi tersebut > 0.05 maka
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dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan
linier antara variabel kepribadian tangguh dan
tingkat stres. Data penelitian telah memenuhi
syarat untuk dilakukannya uji korelasi product
moment pearson.

Hasil uji hipotesis yaitu uji korelasi
product moment pearson didapatkan hasil bahwa
nilai signifikansi sebesar (P = 0.000) serta nilai
korelasi product moment yaitu (r = - 0.625). Nilai
signifikansi (P = 0.000 < 0.05), sehingga dapat
dinyatakan bahwa ada hubungan yang sig-
nifikan antara kepribadian tangguh (hardiness)
dengan tingkat stres menghadapi tuntutan ak-
ademik dan organisasi. Selanjutnya diperoleh
nilai korelasi (r = - 0.625) dengan "tabel (N=150)
sebesar 0.159, sehingga nilai "hitung > "tabel
maka variabel kepribadian tangguh (hardiness)
dengan tingkat stres memiliki hubungan nega-
tif yang kuat dikarenakan (r = - 0.625) berada
pada rentang 0.600-0.799 derajat interpretasi
koefisien korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan ter-
dapat hubungan yang negatif dan signifikan
dengan derajat korelasi kuat antara variabel ke-
pribadian tangguh (hardiness) dengan tingkat
stres menghadapi tuntutan akademik dan
organisasi, maka H  ditolak dan H  diterima.
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara ke-
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pribadian tangguh dengan tingkat stres meng-
hadapi tuntutan akademik dan organisasi ang-
gota lembaga kemahasiswaan se-FIP UNNES
tahun 2019

PEMBAHASAN

Kepribadian tangguh (hardiness) yang
dimiliki anggota lembaga kemahasiswaan FIP
UNNES tahun 2019 berada pada kategori se-
dang. Hal ini tidak terlepas dari faktor internal
maupun eksternal yang mempengaruhi. Faktor
internal yang terlibat yaitu karateristik masing-
masing anggota yang berbeda-beda, seperti
kepribadiannya dalam bertindak dan berpikir.
Kepribadian yang tangguh merupakan pribadi
yang memiliki daya tahan terhadap tekanan
dan mampu mengendalikan diri menghadapi
permasalahan yang ada.

Pengendalian diri yang dimaksud
pada aspek ini yaitu kontrol diri anggota
lembaga kemahasiswaan terhadap keadaan
yang terjadi. Begitu pula dengan keterlibatan
diri dalam menghadapi permasalahan pada
akademik dan organisasi, serta tuntutan yang
semakin menantang untuk mencari peluang
supaya dapat bertahan dan mampu menga-
tasi hambatan yang ada. Sabela dkk (2014) me-
maparkan bahwa ketangguhan diri membuat
individu memiliki kesempatan mengontrol
jalan hidup, menjadi lebih antusias dan ener-
gik, menjadi lebih terlibat pada apa saja yang
dilakukannya dan yakin dapat membuat pe-
rubahan ke arah positif. Anggota lembaga ke-
mahasiswaan yang memiliki pengendalian diri
yang baik tetap mampu menjalani tugas dan
kewajibannya sebagai mahasiswa dan ang-
gota organisasi secara beriringan. Seperti hasil
penelitian Irhamiati dkk (2017) yang menge-
mukakan bahwa kontrol diri memberikan pen-
garuh yang positif terhadap disiplin belajar
siswa. Semakin kuat kontrol diri siswa maka
disiplin belajar juga akan meningkat.

Keterlibatan diri juga menjadi titik
penting, yakni kecenderungan untuk selalu
melibatkan diri dalam segala hal yang terjadi,
dalam hal ini ketika ada kegiatan organisasi
yang membutuhkan tenaga dan waktu yang
cukup menguras diri, anggota lembaga ke-
mahasiswaan tetap bertahan menyelesaikan
tugas atau tuntutan pada kegiatan organisasi
dan tidak memilih untuk melarikan diri dari
tanggung jawab tersebut. Maddi (2013) juga
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menyebutkan bahwa komitmen itu melibat-
kan keyakinan bahwa seburuk apapun hal-hal
yang terjadi, yang terpenting yaitu untuk tetap
terlibat dengan apapun yang terjadi, bukannya
tenggelam dalam pelarian dan mengasingkan
diri. Kemampuan anggota lembaga kemaha-
siswaan diuji ketika menghadapi perubahan-
perubahan yang terjadi, untuk tetap survive
dan menemukan cara yang tepat untuk meny-
elesaikannya. Seperti yang dijelaskan Sarafino
(2013) bahwa tantangan mengacu untuk me-
mandang suatu perubahan sebagai peluang
mengembangkan diri dan bukan memandang
sebagai ancaman.

Faktor eksternal juga memiliki keter-
libatan pada tingkat ketangguhan individu.
Latar belakang keluarga dan lingkungan, baik
lingkungan belajar, bermain, berorganisasi/
komunitas dan lingkungan sosial lainnya. In-
teraksi orangtua dan anak membantu menum-
buhkan kepribadian tangguh, melalui kualitas
interaksi yang membentuk pandangan umum
tentang diri dan dunianya. Lingkungan sosial
merupakan faktor yang sangat memberikan
dampak signifikan pada terbentuknya kara-
kter seseorang. Salah satunya dukungan sos-
ial, apakah individu akan diterima atau tidak,
diakui atau tidak. Anggota lembaga kemaha-
siswaan belajar untuk menyesuaikan diri den-
gan lingkungan yang ada, baik menyesuaikan
diri terhadap rekan-rekan kuliah dan organisa-
si maupun peraturan dan tuntutan yang ada.
Dikarenakan penguasaan lingkungan meru-
pakan awal menumbuhkan dan membangun
kontrol diri (Wahanisa dan Prihastuty, 2015).

Tingkat stres anggota lembaga kema-
hasiswaan FIP UNNES tahun 2019 juga berada
pada kategori sedang. Faktor yang mempen-
garuhi tinggi rendahnya tingkat stres, salah sa-
tunya beban atau tuntutan pada anggota lem-
baga kemahasiswaan itu sendiri, baik tuntutan
akademik maupun organisasi. Selain itu juga
permasalahan dengan sesama rekan anggota
yang kurang harmonis dan kurangnya toler-
ansi sesama anggota satu dengan yang lain-
nya. Sarafino (2011) menjelaskan komponen
yang mempengaruhi stres meliputi sumber
daya, tuntutan, perbedaan dan interaksi den-
gan orang lain. Sumber daya yang dimaksud
adalah kemampuan seseorang untuk menga-
tasi keadaan yang sulit sehingga berdampak
pada fisik, psikologis dan sosialnya. Anggota
lembaga kemahasiswaan pada dasarnya me-
miliki kemampuan atau ketahanannya mas-
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ing-masing. Ketika dihadapkan dengan dead-
line tugas yang banyak, kegiatan atau rapat
organisasi yang hampir setiap malam dan pagi
hari harus kuliah, maka kesehatan tubuhpun
yang kadang sering terabaikan. Psikis setiap
anggota yang berbeda dalam menghadapi tun-
tutan yang ada, membuat rentan untuk stres
bagi anggota lembaga kemahasiswaan yang
tidak memiliki psikis yang kuat dalam meng-
hadapi keadaan yang terjadi.

Setiap individu memiliki tuntutan
yang berbeda-beda dalam hidupnya terma-
suk tuntutan-tuntutan yang mempengaruhi
ketahanan terhadap stres. Fajrien dkk (2017)
membuktikan bahwa terdapat perbedaan ket-
ahanan stres yang signifikan antara mahasiswa
yang aktif dengan mahasiswa yang tidak aktif
dalam organisasi. Penelitian tersebut menun-
jukkan bahwa mahasiswa yang aktif organisasi
juga memiliki ketahanan yang tinggi terhadap
stres, meski dihadapkan dengan tuntutan tu-
gas yang lebih banyak dibandingkan dengan
mahasiswa yang tidak aktif organisasi. Stres
muncul dikarenakan adanya perbedaan atau
ketidakcocokan antara tuntutan situasi dan ke-
mampuan diri. Permasalahan yang melampaui
kemampuan atau jenuh terhadap situasi yang
konstan, misalnya anggota lembaga kemaha-
siswaan dalam memenuhi tuntutan tugas yang
ada, tidak jarang akan melalaikan pemenuhan
kebutuhan diri sendiri, seperti istirahat dan
makan yang cukup. Selain itu, tuntutan dari
atasan di organisasi yang terkadang mem-
berikan tugas yang tidak sesuai dengan pas-
sion ataupun dosen yang memberikan tugas-
tugas yang harus dikerjakan. Interaksi dengan
lingkungan juga turut mempengaruhi tingkat
stress, seperti interaksi dengan keluarga, te-
man-teman di kost, interaksi dengan dosen
dan rekan organisasi.

Menurut Kobasa (dalam Evendy dan
Dwiyanti, 2013) menjelaskan bahwa individu
yang memiliki hardiness tinggi mempunyai se-
rangkaian sikap yang membuatnya tahan ter-
hadap stres. Berdasarkan hal itu, kepribadian
tangguh (hardiness) memiliki peranan penting
dalam mengatasi stres pada individu, terma-
suk pada anggota lembaga kemahasiswaan.
Setiap anggota lembaga kemahasiswaan me-
miliki kemampuan yang berbeda-beda untuk
survive dalam kehidupan sehari-hari. Ketika
anggota lembaga kemahasiswaan tidak mam-
pu beradaptasi dengan menyelesaikan tuntu-
tan-tuntutannya maka akan mengalami stres,
baik stres akademik maupun stres berorgan-
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isasi.

Konsep hardiness pertama kali yang
diteliti oleh Kobasa dkk tahun 1979 (dalam
Mahmudah, 2009) menguji tentang hubungan
antara stres dan kesehatan. Individu yang men-
galami stres tinggi yang berkesinambungan
dan dalam jangka waktu yang relatif lama teta-
pi tetap sehat, memiliki karakteristik kepriba-
dian yang berbeda dengan individu yang men-
jadi sakit. Perbedaan karakteristik kepribadian
ini yang mendasari konsep hardiness muncul.
Kuatnya hubungan kepribadian tangguh den-
gan tingkat stres juga ditunjukkan pada pene-
litian Maddi (dalam Golestaneh, 2018) yang
mendefinisikan kepribadian tangguh (hardi-
ness) sebagai gaya kepribadian yang luas atau
digeneralisasikan sebagai fungsi yang meliputi
kognitif, kualitas emosional dan perilaku.

Anggota lembaga kemahasiswaan yang
memiliki kepribadian tangguh dan kuat akan
mampu mengontrol dirinya untuk menyele-
saikan tuntutan akademik dan organisasi den-
gan baik, mampu bertahan menghadapi setiap
perubahan, seperti kegiatan yang tidak sesuai
dengan rencana. Kemudian tetap melibatkan
diri dalam setiap kejadian, bukan melarikan
diri dari masalah. Memandang bahwa stres
merupakan hal yang wajar dalam kehidupan
dan mengubahnya menjadi suatu tantangan
yang harus diselesaikan. Hal ini akan menjadi
seimbang, apabila anggota lembaga kemaha-
siswaan meningkatkan kepribadian tangguh-
nya (hardiness), sehingga mampu menekan
atau mengatasi stres yang sedang dihadapi
dalam menghadapi tuntutan-tuntutan aka-
demik dan organisasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang negatif dan signifi-
kan dengan derajat korelasi kuat antara ke-
pribadian tangguh (hardiness) dengan tingkat
stres menghadapi tuntutan akademik dan
organisasi anggota lembaga kemahasiswaan
se-FIP UNNES tahun 2019. Hal ini mengarti-
kan bahwa semakin tinggi tingkat kepribadian
tangguh yang dimiliki anggota lembaga ke-
mahasiswaan, maka semakin rendah tingkat
stres menghadapi tuntutan akademik dan or-
ganisasi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
kepribadian tangguh yang dimiliki anggota
lembaga kemahasiswaan maka semakin tinggi
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tingkat stres menghadapi tuntutan akademik
dan organisasi.

Ditinjau dari keterbatasan penelitian
ini maka disarankan bagi penelitian selanjut-
nya untuk mengkombinasikan dengan variabel
lain yang berhubungan maupun berpengaruh
pada kepribadian tangguh maupun stres, serta
dapat menggunakan subyek lain, seperti siswa
dari jenjang SD sampai SMA maupun pekerja,
sehingga dapat mengetahui secara menyelu-
ruh keterkaitan antara kepribadian tangguh
(hardiness) dengan tingkat stres.
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